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Kata Kunci : Abstrak

Kelompok Usaha Bersama; Tujuan: Program Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan
literasi digital keuangan;

manajemen usaha;
penguatan kelembagaan; Dasar di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar,
pemberdayaan

masyarakat pesisir.

memperkuat kelembagaan Kelompok Usaha Bersama (KUB) Nelayan Rawe

melalui peningkatan literasi keuangan digital dan kapasitas manajemen

usaha.
Copyright © 2026 Celebes Metode Pelaksanaan: Kegiatan menggunakan pendekatan Participatory
Journal of Community Action Learning melalui sosialisasi, analisis kebutuhan, pelatihan,
feei:;‘c,e:(i_An rights pendampingan implementasi, pemantauan dan evaluasi, serta penyusunan

strategi keberlanjutan. Sasaran program adalah anggota KUB nelayan yang
dipilih berdasarkan kebutuhan kelembagaan dan usaha. Materi meliputi
administrasi organisasi, laporan keuangan sederhana, SOP, rencana bisnis,
pemasaran digital, dan aplikasi keuangan berbasis telepon pintar.

Hasil dan Pembahasan: Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan keterampilan anggota dalam administrasi, pencatatan
keuangan digital, penyusunan laporan keuangan, serta pengelolaan usaha
berbasis data. KUB mulai menerapkan administrasi yang lebih tertib,
memiliki SOP, menggunakan media digital untuk promosi, dan menyusun
rencana pengembangan usaha. Program juga meningkatkan kesadaran
mengenai transparansi, akuntabilitas, dan tata kelola yang baik.

Implikasi: Program memperkuat kemampuan KUB dalam beradaptasi
terhadap transformasi digital serta berpotensi meningkatkan produktivitas,
daya saing, dan kesejahteraan nelayan. Kegiatan lanjutan perlu diarahkan
pada pendampingan berkala, perluasan jejaring pemasaran, dan evaluasi
keberlanjutan usaha.
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Pendahuluan

Masyarakat nelayan merupakan bagian integral dari komunitas pesisir yang memiliki peran
strategis dalam mendukung ketahanan pangan nasional serta perekonomian daerah (Garcia et al., 2024;
Bavinck et al., 2024), khususnya di wilayah pesisir Kota Makassar. Di Kelurahan Untia, Kecamatan
Biringkanaya, sebagian besar penduduk menggantungkan mata pencahariannya pada sektor
perikanan tangkap, baik sebagai nelayan pemilik maupun nelayan buruh (Budiandriani dkk., 2025).
Kondisi ini menjadikan sektor perikanan sebagai tulang punggung ekonomi lokal sekaligus sumber
penghidupan utama masyarakat setempat.

Dalam upaya memperkuat posisi ekonomi nelayan, pemerintah mendorong pembentukan
Kelompok Usaha Bersama (KUB) sebagai wadah kelembagaan ekonomi yang berbasis pada prinsip
kolektivitas, gotong royong, dan pemberdayaan masyarakat (Juaris et al, 2023; Maisaroh &
Novikarumsari, 2024). KUB diharapkan mampu meningkatkan efisiensi usaha, memperluas akses
permodalan, serta memperkuat daya tawar nelayan. Namun demikian, KUB Rawe Dasar Nelayan di
Kelurahan Untia masih menghadapi berbagai tantangan kelembagaan yang bersifat mendasar.

Dari sisi pengelolaan keuangan, KUB Rawe Dasar belum memiliki sistem pencatatan keuangan
yang tertib dan terstruktur. Pencatatan transaksi usaha masih dilakukan secara manual, tidak
berkelanjutan, dan belum mengikuti prinsip dasar akuntansi sederhana (Santosa et al., 2025). Selain itu,
laporan keuangan yang dihasilkan belum mampu memberikan informasi yang memadai sebagai dasar
pengambilan keputusan usaha (Aladejebi, 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya tingkat
akuntabilitas dan transparansi keuangan, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan tingkat
kepercayaan antaranggota maupun dengan pihak eksternal, seperti lembaga pendamping dan mitra
usaha (Sari & Fatihan, 2022; Hashim & Othman, 2020).

Permasalahan tersebut tidak terlepas dari rendahnya tingkat literasi keuangan anggota KUB.
Pemahaman nelayan terhadap pengelolaan modal kerja, arus kas, pembagian hasil usaha, serta
perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang masih terbatas. Akibatnya, pengambilan
keputusan usaha cenderung bersifat intuitif dan berbasis kebiasaan, bukan pada data dan analisis
keuangan yang rasional.

Selain itu, manajemen usaha KUB masih dijalankan secara tradisional. Perencanaan usaha,
pengorganisasian kegiatan produksi, serta evaluasi kinerja belum dilakukan secara sistematis dan
berbasis informasi. Rendahnya literasi digital dan pemanfaatan teknologi informasi semakin
memperlemah kapasitas administrasi dan manajerial KUB. Hingga saat ini, pemanfaatan aplikasi
digital untuk pencatatan keuangan, pengelolaan usaha, maupun dokumentasi administrasi belum
optimal (Chimucheka & Mandipaka, 2025).

Di era transformasi digital, literasi keuangan dan literasi digital menjadi prasyarat penting bagi
penguatan kelembagaan dan keberlanjutan usaha masyarakat nelayan (Sutriani et al., 2025;
Budiandriani dkk, 2023). Namun, nelayan di Kelurahan Untia masih menghadapi berbagai kendala,
antara lain minimnya pelatihan literasi keuangan dan digital, keterbatasan perangkat pendukung, serta
rendahnya kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi pencatatan keuangan dan manajemen usaha
berbasis digital (Nasyiah & Nandiroh, 2025). Keterbatasan ini menyebabkan KUB Rawe Dasar sulit
beradaptasi dengan dinamika pasar, fluktuasi harga hasil tangkapan, serta tuntutan transparansi dan
profesionalisme dalam pengelolaan usaha (Ringan et al., 2025).

Berdasarkan kondisi tersebut, Program PKM ini diarahkan untuk memperkuat kapasitas
kelembagaan KUB Nelayan melalui peningkatan literasi keuangan dan literasi digital, khususnya
melalui digitalisasi sistem pencatatan keuangan dan penguatan manajemen usaha.

11


https://ojs.stieamkop.ac.id/index.php/celeb/article/view/4110

Celebes Journal of Community Services, 5(2), 2026 Page 10 - 18
DOI: 10.37531/celeb.v5i2.4110

Metode Pelaksanaan

Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada Kelompok Usaha Bersama
(KUB) Rawe Dasar yang berlokasi di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar,
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi didasarkan pada kondisi mitra yang masih menghadapi berbagai
permasalahan dalam aspek kelembagaan, administrasi organisasi, pengelolaan keuangan, manajemen
usaha, serta rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam mendukung aktivitas usaha. Sebagian
besar anggota KUB merupakan nelayan tradisional yang masih menjalankan usaha secara
konvensional, sehingga memerlukan pendampingan dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan dan
kompetensi sumber daya manusia.

Pelaksanaan kegiatan PKM berlangsung selama empat tahap, yang diawali dengan koordinasi
dan sosialisasi program, dilanjutkan dengan pelaksanaan pelatihan, pendampingan implementasi,
monitoring, dan evaluasi. Rangkaian kegiatan dilaksanakan sesuai jadwal sebagai berikut. (1) 13 Juni
2026 dilaksanakan kegiatan sosialisasi Program PKM kepada pengurus dan anggota KUB Rawe Dasar
untuk menyampaikan tujuan, manfaat, tahapan kegiatan, serta membangun komitmen bersama dalam
pelaksanaan program. (2) 29 Juni 2026 dilaksanakan pelatihan literasi keuangan digital, yang meliputi
tata kelola organisasi, administrasi kelembagaan, pencatatan keuangan digital, penyusunan laporan
keuangan sederhana, serta pengenalan aplikasi keuangan berbasis digital. (3) 04 Juli 2026 dilaksanakan
pelatihan manajemen usaha, yang mencakup penyusunan rencana bisnis (business plan), pengelolaan
biaya usaha, pengendalian arus kas, strategi pemasaran digital, serta pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi usaha. (4) 11 Juli 2026 dilaksanakan kegiatan pendampingan implementasi, berupa
praktik penggunaan aplikasi pencatatan keuangan digital, penyusunan administrasi organisasi,
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP), serta pendampingan pengelolaan media pemasaran
digital kelompok. (4) 18 Juli 2026 dilaksanakan kegiatan monitoring dan evaluasi untuk mengukur
tingkat keberhasilan program melalui evaluasi peningkatan kompetensi peserta, penerapan sistem
administrasi dan keuangan digital, serta penyusunan rekomendasi bagi keberlanjutan penguatan
kelembagaan KUB.

Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Rawe Dasar yang berlokasi di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar, Sulawesi Selatan. KUB ini beranggotakan 10 orang nelayan tradisional yang
menggantungkan mata pencaharian utama pada kegiatan penangkapan ikan di wilayah pesisir
Kelurahan Untia. Selama ini, usaha yang dijalankan masih didominasi oleh penjualan hasil tangkapan
dalam bentuk ikan segar dengan sistem pengelolaan yang sederhana dan belum didukung oleh tata
kelola organisasi yang profesional.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, anggota KUB masih menghadapi berbagai kendala,
antara lain belum tersedianya sistem administrasi organisasi yang tertib, lemahnya pencatatan dan
pelaporan keuangan, rendahnya literasi digital keuangan, terbatasnya kemampuan dalam manajemen
usaha, serta minimnya pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung pengelolaan organisasi
maupun pemasaran hasil usaha. Kondisi tersebut menyebabkan pengambilan keputusan usaha belum
berbasis data, transparansi organisasi masih rendah, serta akses terhadap sumber pembiayaan formal
dan pasar yang lebih luas belum optimal.

Oleh karena itu, sasaran utama kegiatan PKM adalah pengurus dan seluruh anggota KUB
Rawe Dasar sebagai pelaku utama pengelolaan organisasi dan usaha kelompok. Melalui program ini,
peserta memperoleh pelatihan dan pendampingan mengenai penguatan kelembagaan, tata kelola
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organisasi, administrasi kelompok, literasi digital keuangan, penyusunan laporan keuangan
sederhana, manajemen usaha, penyusunan business plan, serta pemanfaatan teknologi digital dalam
pengelolaan usaha dan pemasaran. Pendekatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan kapasitas
organisasi, memperkuat akuntabilitas dan profesionalisme pengelolaan KUB, serta mendukung
keberlanjutan usaha dan peningkatan kesejahteraan masyarakat nelayan di Kelurahan Untia.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam Program Kemitraan Masyarakat (PKM) dilakukan melalui
observasi, wawancara, Focus Group Discussion (FGD), dokumentasi, serta kuesioner (pre-test dan
post-test) untuk memperoleh informasi mengenai kondisi awal, proses pelaksanaan, dan hasil
program. Observasi dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi kelembagaan KUB Rawe Dasar,
pengelolaan administrasi, keuangan, manajemen usaha, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai
dasar penyusunan materi pelatihan dan pendampingan. Wawancara dilakukan kepada pengurus dan
anggota KUB untuk menggali informasi mengenai permasalahan, kebutuhan, serta potensi
pengembangan kelembagaan, manajemen usaha, pengelolaan keuangan, literasi digital, dan akses
pembiayaan. FGD dilaksanakan untuk mengidentifikasi permasalahan prioritas, menyusun solusi,
serta membangun komitmen bersama dalam pelaksanaan dan keberlanjutan program. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan profil KUB, struktur organisasi, administrasi kelompok, hasil
pelatihan, serta dokumentasi kegiatan sebagai bukti pelaksanaan dan capaian program.

Selanjutnya, pre-test dan post-test menggunakan kuesioner sederhana dilakukan untuk
mengukur peningkatan pengetahuan dan kompetensi peserta pada aspek penguatan kelembagaan,
pengelolaan administrasi, literasi digital keuangan, dan manajemen usaha.

Analisis dan Penyajian Data

Data PKM dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif
untuk mengevaluasi kondisi awal mitra, pelaksanaan program, peningkatan kapasitas peserta, serta
dampak kegiatan terhadap penguatan kelembagaan KUB Rawe Dasar. Data kualitatif dari observasi,
wawancara, FGD, dan dokumentasi dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan guna menggambarkan perubahan pada kelembagaan, tata kelola organisasi, administrasi,
pengelolaan keuangan, dan literasi digital.

Data kuantitatif dari pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif menggunakan persentase,
rata-rata, dan perbandingan sebelum serta sesudah pelaksanaan program untuk mengukur
peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta sekaligus mengevaluasi efektivitas program. Hasil
analisis disajikan dalam bentuk narasi yang didukung tabel, grafik, dan dokumentasi kegiatan
sehingga memberikan gambaran sistematis mengenai pelaksanaan, capaian, serta dampak program
terhada.

Hasil dan Pembahasan

Kelompok sasaran Program Kemitraan Masyarakat (PKM) ini adalah Kelompok Usaha
Bersama (KUB) Rawe Dasar yang berlokasi di Kelurahan Untia, Kecamatan Biringkanaya, Kota
Makassar. KUB beranggotakan 10 orang nelayan tradisional yang menggantungkan mata pencaharian
utama pada kegiatan penangkapan ikan di wilayah pesisir. Berdasarkan hasil observasi awal,
kelompok masih menghadapi berbagai permasalahan, antara lain lemahnya tata kelola organisasi,
belum tertatanya administrasi kelembagaan, pencatatan keuangan yang masih sederhana, rendahnya
literasi digital, serta terbatasnya kemampuan dalam manajemen usaha. Kondisi tersebut menyebabkan
pengelolaan organisasi belum berjalan secara efektif dan pengambilan keputusan usaha belum
didasarkan pada informasi keuangan yang memadai.
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Pelaksanaan PKM berlangsung selama empat bulan melalui lima tahapan utama, yaitu
sosialisasi program, pelatihan penguatan kelembagaan dan literasi digital keuangan, pelatihan
manajemen usaha, pendampingan implementasi, serta monitoring dan evaluasi. Setiap tahapan
dirancang untuk meningkatkan kapasitas organisasi dan kompetensi anggota KUB secara bertahap
sehingga mampu menerapkan tata kelola kelembagaan yang lebih baik.

1. Sosialisasi Program

Kegiatan diawali dengan sosialisasi kepada pengurus dan anggota KUB Rawe Dasar mengenai
tujuan, manfaat, tahapan pelaksanaan, serta luaran yang diharapkan dari Program Kemitraan
Masyarakat. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan mitra melalui diskusi partisipatif
sehingga diperoleh gambaran mengenai kondisi kelembagaan, sistem administrasi, pengelolaan
keuangan, dan kebutuhan peningkatan kapasitas anggota kelompok.

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa seluruh peserta memberikan respons positif terhadap
pelaksanaan program. Anggota KUB menyadari pentingnya penguatan kelembagaan sebagai fondasi
dalam mengembangkan usaha kelompok secara berkelanjutan. Diskusi juga menghasilkan komitmen
bersama untuk mengikuti seluruh rangkaian pelatihan dan menerapkan hasil pendampingan dalam
aktivitas organisasi sehari-hari.

Gambar 1. Sosialisasi PKM

2. Pelatihan Literasi Keuangan Digital

Pelatihan difokuskan pada peningkatan kapasitas anggota dalam tata kelola organisasi,
administrasi kelembagaan, penyusunan dokumen organisasi, pencatatan transaksi keuangan,
penyusunan laporan keuangan sederhana, serta pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Peserta
diperkenalkan pada pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi sebagai
dasar pengambilan keputusan yang lebih efektif.

Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai fungsi
administrasi organisasi dan pentingnya pencatatan keuangan yang sistematis. Sebagian besar peserta
telah mampu menyusun buku kas sederhana, mencatat transaksi usaha secara lebih teratur, serta
memahami pemanfaatan aplikasi digital sebagai alat bantu pengelolaan keuangan kelompok.
Pendampingan secara langsung menjadi faktor penting dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta
untuk mulai menerapkan sistem administrasi dan pencatatan digital dalam kegiatan organisasi.
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Gambar 2. Pelatihan Literasi Keuangan Digital

3. Pelatihan Manajemen Usaha

Tahap berikutnya adalah pelatihan manajemen usaha yang bertujuan meningkatkan
kemampuan anggota KUB dalam menyusun perencanaan usaha, mengelola biaya operasional,
menyusun rencana bisnis (business plan), mengelola arus kas, serta memanfaatkan media digital sebagai
sarana promosi dan komunikasi usaha.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik
mengenai pentingnya perencanaan usaha dan pengelolaan keuangan yang terintegrasi dengan
aktivitas organisasi. Selain itu, peserta mulai memahami strategi pemasaran digital sebagai salah satu
upaya memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan daya saing usaha kelompok.

Gambar 3. Pelatihan Manajemen Usaha
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4. Pendampingan Implementasi

Pendampingan dilakukan untuk memastikan seluruh materi pelatihan dapat diterapkan
secara nyata dalam pengelolaan organisasi. Tim PKM mendampingi pengurus dan anggota KUB dalam
menyusun administrasi organisasi, membuat Standar Operasional Prosedur (SOP), melakukan
pencatatan keuangan digital, serta menyusun laporan keuangan sederhana.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa KUB mulai memiliki sistem administrasi yang lebih
tertata, pembagian tugas pengurus menjadi lebih jelas, serta pencatatan transaksi usaha dilakukan
secara lebih sistematis. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perubahan positif dalam tata kelola
kelembagaan yang menjadi salah satu tujuan utama program pengabdian.

5. Monitoring dan Evaluasi

Hasil monitoring dan evaluasi menunjukkan bahwa Program Pengabdian kepada Masyarakat
(PKM) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kapasitas anggota KUB dalam aspek literasi
digital keuangan, manajemen usaha, dan tata kelola kelembagaan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test
dan post-test, observasi, wawancara, diskusi kelompok, serta penelaahan administrasi organisasi dan
laporan keuangan.

Pada aspek pemahaman materi, sebanyak 60% peserta berada pada kategori tinggi hingga
sangat tinggi, 30% kategori cukup, dan 10% kategori rendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta telah memahami materi yang diberikan, khususnya terkait penguatan
kelembagaan, pengelolaan keuangan, literasi digital, dan manajemen usaha. Peningkatan pemahaman
diikuti dengan peningkatan keterampilan. Sebanyak 80% peserta berada pada kategori tinggi hingga
sangat tinggi, sedangkan 20% berada pada kategori cukup. Peserta mulai mampu menerapkan
pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran, menyusun buku kas, membuat arus kas, serta
menyusun laporan laba rugi sederhana menggunakan perangkat digital. Hal ini menunjukkan bahwa
pendekatan pelatihan berbasis praktik dan pendampingan mampu mendorong penerapan
pengetahuan dalam kegiatan usaha.

Dari sisi manajemen usaha, peserta mulai mampu menyusun perencanaan usaha, menghitung
biaya produksi, menentukan harga jual, menetapkan target penjualan, dan melakukan evaluasi usaha
secara lebih sistematis. Pada aspek kelembagaan, pengurus mulai menerapkan rapat koordinasi secara
rutin, menyusun notulen, menata administrasi keanggotaan, serta mengelola dokumentasi dan arsip
organisasi secara lebih sistematis.

Perubahan juga terlihat pada pengelolaan keuangan dan perilaku anggota. Pengurus mulai
menerapkan prinsip transparansi dan akuntabilitas melalui pencatatan serta penyampaian laporan
penerimaan dan pengeluaran kepada anggota. Sebanyak 80% peserta menunjukkan perubahan
perilaku pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, terutama dalam kedisiplinan pencatatan transaksi,
penyimpanan bukti transaksi, perencanaan usaha, dan pemanfaatan teknologi digital.

Secara keseluruhan, hasil evaluasi menunjukkan bahwa program tidak hanya meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mendorong perubahan keterampilan dan perilaku dalam pengelolaan
organisasi dan usaha. Namun, masih diperlukan pendampingan berkelanjutan, terutama bagi peserta
yang belum optimal dalam menggunakan aplikasi keuangan digital, menyusun laporan keuangan, dan
memanfaatkan media sosial untuk pemasaran.

Temuan tersebut menegaskan bahwa integrasi penguatan kelembagaan, literasi digital keuangan,
dan manajemen usaha merupakan pendekatan yang relevan untuk meningkatkan kapasitas KUB
nelayan. Program yang mengombinasikan pelatihan, praktik, dan pendampingan secara langsung
berpotensi membangun tata kelola organisasi yang lebih transparan, akuntabel, partisipatif, dan
profesional serta mendukung keberlanjutan usaha KUB.
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Simpulan dan Rekomendasi

Kesimpulan

Program Kemitraan Masyarakat pada KUB Rawe Dasar di Kelurahan Untia, Kota Makassar, berhasil
memperkuat kapasitas kelembagaan melalui peningkatan tata kelola organisasi, literasi keuangan
digital, dan manajemen usaha. Pelatihan dan pendampingan meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan anggota dalam administrasi organisasi, penyusunan laporan keuangan sederhana,
pencatatan transaksi berbasis digital, dan perencanaan usaha. Program ini turut mendorong
terbentuknya pengelolaan kelompok yang lebih profesional, transparan, akuntabel, dan adaptif
terhadap transformasi digital.

Rekomendasi

KUB Rawe Dasar perlu menerapkan secara konsisten sistem administrasi, pencatatan keuangan digital,
dan tata kelola yang telah diperkenalkan. Pemerintah daerah dan perguruan tinggi diharapkan
memberikan pendampingan berkelanjutan, pelatihan kewirausahaan, fasilitasi pembiayaan, serta
pengembangan pemasaran digital. Program berikutnya perlu difokuskan pada penyusunan rencana
bisnis, penguatan jejaring kemitraan, dan perluasan akses pasar untuk meningkatkan daya saing serta
keberlanjutan usaha kelompok.
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